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ABSTRAK 

 

Era Society 5.0 menandakan pergeseran menuju masyarakat yang mengintegrasikan teknologi maju seperti 

Internet of Things (IoT), Kecerdasan Buatan (AI), dan Big Data dengan nilai kemanusiaan. Perkembangan ini 

memerlukan sosok pemimpin yang dapat mengelola transformasi digital dengan cara yang strategis dan beretika. 

Namun, penerapan kepemimpinan digital atau e-leadership tetap menghadapi banyak tantangan, seperti 

kesenjangan kemampuan digital, resistensi terhadap perubahan, keterbatasan infrastruktur digital, serta minimnya 

kerangka pengembangan kepemimpinan yang adaptif. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menemukan 

kompetensi utama yang dibutuhkan oleh pemimpin digital, strategi pengembangan yang digunakan, dan tantangan 

yang dihadapi dalam menerapkan e-leadership di era Society 5.0. Metode yang digunakan adalah Sistematic 

Literature Review (SLR), dengan pedoman Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses 

(PRISMA). 104 artikel ilmiah ditelusuri melalui Google Scholar, dan sebanyak 20 artikel terbitan tahun 2022–

2025 dianalisis lebih lanjut setelah proses seleksi. Hasil kajian menunjukkan bahwa literasi digital, komunikasi 

virtual, pengambilan keputusan berbasis data, dan integritas etika adalah kompetensi utama e-leadership. Strategi 

pengembangan yang efektif meliputi pelatihan berkelanjutan, integrasi nilai profetik dan lokal, pembentukan 

komunitas belajar digital, serta kolaborasi lintas sektor. Sementara itu, tantangan implementasi meliputi hambatan 

struktural, kultural, dan teknis, termasuk ketidaksesuaian visi pemimpin dengan kesiapan organisasi. Penelitian 

ini memberikan bantuan konseptual dan praktis untuk membangun kerangka kepemimpinan digital yang relevan 

dan fleksibel untuk organisasi di era transformasi digital. 

 

Kata kunci :  Kepemimpinan Digital, Society 5.0, e-leadership, Systematic Literatur Review, PRISMA 

 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi telah merubah cara 

setiap  individu dalam berinteraksi, berkolaborasi, 

serta bertransformasi. Dunia telah memasuki era baru 

yang dikenal sebagai Society 5.0, yang berpusat pada 

manusia dan bergantung pada teknologi canggih 

seperti Internet of Things (IoT), Artificial Intelligence 

(AI), Big Data, dan Robotika [1]. Dalam situasi seperti 

ini, kepemimpinan dan penguasaan teknologi digital 

sudah menjadi satu. Karena itu, kepemimpinan digital 

juga dikenal sebagai e-leadership melibatkan 

kemampuan para pemimpin untuk memimpin, 

memengaruhi, dan mengelola organisasi dalam 

lingkungan kerja yang semakin terhubung dan 

terdigitalisasi. 

Kepemimpinan digital bukan hanya 

menggunakan perangkat digital. Ini juga mencakup 

berbagai keterampilan, seperti komunikasi digital 

yang efektif, mengelola tim virtual, memahami 

teknologi yang mengganggu, dan membuat keputusan 

berbasis data. Untuk bertransformasi menjadi 

pemimpin di era digital, para pemimpin harus cepat 

tanggap terhadap perkembangan yang terjadi di 

masyarakat dan kemudian menyediakan solusi digital 

untuk kebutuhan masyarakat yang dapat disediakan 

oleh organisasi, bidang, atau perusahaan mereka [2]. 

Di era modern, kemampuan seorang pemimpin 

dapat dinilai berdasarkan kemampuan seperti literasi 

digital, kemampuan komunikasi virtual, dan 

kemampuan pengambilan keputusan berbasis digital 

[3]. Selain itu, elemen etika dan nilai profetik 

kepemimpinan sangat penting untuk membangun 

budaya organisasi yang ramah dan adaptif [4]. Namun, 

berbagai tantangan masih menghambat implementasi 

e-leadership, antara lain resistensi terhadap perubahan, 

keterbatasan infrastruktur digital, serta kesenjangan 

keterampilan antar generasi [5]. 

Berdasarkan latar belakang dan masalah tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi (1) 

kemampuan penting yang harus dimiliki pemimpin 

digital di era Society 5.0, (2) metode yang digunakan 

untuk membangun keterampilan e-leadership, dan (3) 

masalah yang muncul selama implementasi. 

Sebagai solusi ilmiah, penelitian ini 

menggunakan pendekatan Sistematic Literature 

Review (SLR) berbasis metode PRISMA (Preferred 

Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-

Analyses) guna mengumpulkan, mengorganisasikan, 

dan menganalisis penelitian ilmiah terbaru tentang 

pengembangan keterampilan kepemimpinan digital 

dalam konteks Society 5.0. Oleh karena itu, penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

konseptual dan praktis untuk membangun kerangka 

pengembangan e-leadership yang adaptif terhadap 

tantangan dan peluang masa depan. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1.  Pengertian Kepemimpinan Digital 

Kepemimpinan berasal dari kata "pimpin", yang 

berarti menuntun atau membimbing. Kepemimpinan 
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adalah upaya untuk memotivasi orang lain untuk 

mencapai suatu tujuan [6]. Seorang pemimpin 

menggunakan pendekatan yang dikenal sebagai 

kepemimpinan untuk mendorong rekan-rekannya 

untuk menyelesaikan tugas untuk kemajuan 

organisasi. Kepemimpinan adalah mempengaruhi 

bawahan untuk mencapai tujuan tertentu. 

Kepemimpinan adalah cara seorang pemimpin 

mendorong bawahannya untuk mencapai tujuan 

bersama [7]. 

Fokus gaya kepemimpinan yang dikenal sebagai 

kepemimpinan digital adalah untuk membantu 

perusahaan melakukan transformasi digital. Model 

kepemimpinan ini memungkinkan perusahaan untuk 

mendigitalkan budaya dan lingkungan kerja mereka. 

Perusahaan dapat mendigitalkan budaya kerja dan 

lingkungan kerja mereka dengan model 

kepemimpinan ini [8]. 

Kepemimpinan sebagai proses pengaruh sosial 

melibatkan banyak fenomena kompleks yang 

membutuhkan pendekatan interdisipliner. Fenomena 

secara keseluruhan berubah di era digital, dan alat 

yang digunakan untuk mempelajari kepemimpinan 

juga berubah, yang memerlukan perspektif baru.  

Pengajaran kepemimpinan dalam konteks virtual dan 

non-virtual sekarang lebih mudah dilakukan dengan 

teknologi digital seperti pembelajaran mesin, 

pemodelan topik, dan pemodelan komputasi. 

Kepemimpinan digital semakin memungkinkan 

kepemimpinan untuk muncul dalam cara yang tidak 

formal, seperti media [9]. 

 

2.2. Teori Kepemimpinan Transformasional 

Kepemimpinan transformasional merupakan 

suatu konsep kepemimpinan yang dikembangkan oleh 

Bernard M. Bass dan James MacGregor Burns. 

Kepemimpinan transformasional didefinisikan sebagai 

interaksi antara pemimpin dengan karyawan yang 

ditandai dengan adanya pengaruh pemimpin untuk 

mengubah perilaku bawahannya menjadi seseorang 

yang merasa mampu dan berani [10]. 

Kepemimpinan transformasional adalah 

pendekatan penting dalam era digital untuk 

membimbing organisasi melalui perubahan yang 

diperlukan untuk berhasil. Ini didefinisikan sebagai 

kemampuan untuk mengilhami, memotivasi, dan 

menggerakan anggota kelompok untuk mencapai hasil 

yang luar biasa, biasanya melalui visi yang jelas dan 

komunikasi yang kuat [11]. 

 

2.2. Kepemimpinan dalam society 5.0 

Kepemimpinan merupakan proses saling 

mempengaruhi antara pemimpin dan pengikut untuk 

mencapai tujuan perusahaan melalui penerapan 

perubahan. Society Based Leadership 5.0 merupakan 

masyarakat yang mengandalkan berbagai kemajuan 

era revolusi industri 4.0 untuk bertahan hidup seperti 

Internet of Things (internet untuk segalanya), 

Kecerdasan Buatan (AI), Big Data (volume data yang 

sangat besar), dan lainnya [12]. 

Lima karakteristik penting kepemimpinan[12], 

yaitu: 

a. Pemimpin-pengikut  

b. Perubahan  

c. Pengaruh  

d. Tujuan organisasi  

e. Orang-orang  

Konsep Society 5.0 menekankan pada 

pembentukan masyarakat yang cerdas dan berpusat 

pada manusia melalui penerapan teknologi canggih di 

setiap aspek kehidupan manusia. Dalam hal ini, 

kepemimpinan transformasional di era Society 5.0 

adalah kepemimpinan yang berarti mengubah para 

pengikut atau bawahan yang dipimpin ke arah 

pengembangan organisasi. Hal ini dikarenakan di era 

Society 5.0 yang mengutamakan manusia sebagai 

sumber atau pusat inovasi (human centered) dengan 

tetap berbasis teknologi sehingga model 

kepemimpinan ini mampu membawa perubahan 

menuju era masyarakat 5.0 [13]. 

 

2.3. Penelitian Terdahulu 

Menurut penelitian sebelumnya oleh Sağbaş dan 

Erdoğan, kepemimpinan digital sangat penting karena 

literasi teknologi dan kemampuan interpersonal 

diperlukan untuk memimpin organisasi di era digital 

[8]. Selain itu, Wujarso menekankan pentingnya 

kepemimpinan digital seiring dengan peningkatan 

kebutuhan untuk pengelolaan tim virtual dan 

transformasi digital di sektor publik [9] 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan 

Systematic Literatur Review (SLR) untuk menemukan 

dan mengevaluasi seluruh penelitian yang relevan 

terkait kepemimpinan digital pada era society 5.0.  

SLR merupakan jenis tinjauan literatur yang 

menggunakan metode sistematis untuk 

mengumpulkan data sekunder dari karya ilmiah, 

jurnal, dan sumber lainnya yang relevan[14]. Dalam 

penelitian ini, SLR digunakan untuk menemukan, 

meninjau, dan mengevaluasi penelitian yang relevan 

dan relevan untuk menjawab pertanyaan penelitian 

(Research Question). Research Question (RQ) dibuat 

berdasarkan topik yang dipilih yaitu: 

a. RQ1: Apa saja kompetensi utama yang harus 

dimiliki pemimpin digital di era Society 5.0? 

b. RQ2: Strategi apa yang digunakan untuk 

mengembangkan keterampilan kepemimpinan 

digital? 

c. RQ3: Apa saja tantangan yang dihadapi dalam 

implementasi e-leadership? 

Dalam penelitian ini, untuk pemilihan artikel 

menggunakan pedoman Preferred Reporting Items for 

Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA). 

PRISMA adalah serangkaian evidence-based 

minimum yang didasarkan pada bukti yang bertujuan 

untuk membantu penulis melaporkan berbagai 

tinjauan sistematis dan meta analisis yang menilai 

manfaat.  PRISMA berfokus pada cara penulis dapat 
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memastikan laporan penelitian yang jelas dan lengkap 

[15].   

 

Proses ini dibagi menjadi empat tahap[16], yaitu: 

a. Identifikasi (Identification) 

Penelusuran artikel dilakukan pada google scholar 

dengan menggunakan aplikasi Publish or Perish 

dengan rentang tahun publikasi dari 2022 – 2025 

dengan title ”kepemimpinan digital” AND “society 

5.0”. Hasil penelusuran diekspor dalam format .ris 

dan akan disaring menggunakan Covidence.org . 

total artikel yang hasil penelusuran awal berjumlah 

104 artikel. 

b. Penyaringan (Screening) 

Artikel yang tidak memenuhi persyaratan seperti 

tidak memuat topik tentang kepemimpinan digital,  

abstrak tidak tersedia, atau tahun terbit tidak sesuai 

dengan rentang waktu yang ditetapkan.  

 Duplikasi : artikel yang terduplikasi dihapus. 

 Relevansi Abstrak : setiap artikel diperiksa 

pada bagian abstrak untuk menentukan 

relevansinya dengan penelitian, artikel yang 

tidak relevan dikeluarkan dari daftar. 

 Relevansi Judul : judul artikel yang tidak sesuai 

dengan fokus penelitian akan dieliminasi. 

c. Kelayakan (Eligibility) 

Setelah penyaringan awal dilakukan, artikel yang 

tersisa dianalisis secara menyeluruh pada bagian 

full-text. Penilaian dilakukan berdasarkan kriteria 

inklusi dan eksklusi berikut: 

 Inklusi : Artikel membahas secara eksplisit 

mengenai e-leadership, society 5.0 dan 

kontribusi terhadap pengembangan 

keterampilan atau strategi kepemimpinan 

digital. 

 Ekslusi : Artikel hanya membahas teknologi 

atau informasi digital tanpa konteks 

kepemimpinan, tidak tersedia full-text, atau 

merupakan opini non akademik. 

d. Inklusi (Included) 

Setelah proses identifikasi dan seleksi bertahap, 

terdapat sebanyak 20 artikel yang memenuhi syarat 

untuk dianalisis lebih lanjut. Artikel yang terpilih 

kemudian diekstraksi berdasarkan 3 fokus utama 

penelitian, yaitu:  

 Kompetensi kepemimpinan digital 

 Strategi pengembangan e-leadership 

 Tantangan implementasi 

 

Seluruh proses divisualisasikan dalam bentuk 

diagram alur PRISMA yang menggambarkan tahapan 

dan jumlah artikel yang diseleksi.   

 

 
Gambar 1. Proses analisis menggunakan PRISMA 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis artikel ilmiah menunjukkan bahwa 

20 artikel terkait dengan keterampilan kepemimpinan 

digital di era society 5.0. Analisis artikel jurnal 

tersebut diuraikan dalam tabel berikut. 

 

Tabel 1. Hasil seleksi menggunakan PRISMA 
No Penulis/Tahun Judul Artikel 

1 
Mustiningsih et al. 

(2024) 

Pelatihan Peningkatan Keterampilan Kepemimpinan Digital Kepala Sekolah dalam Upaya 

Percepatan Digitalisasi Guna Menyongsong Era Society 5.0 di Kota Probolinggo 

2 Suardi, et al. (2023) Edukasi Pentingnya Kepemimpinan Guru di Era Society 5.0 

3 Munir (2024) 
Kepemimpinan Kolaborasi Kepala Sekolah dalam Membangun Tim Kinerja Guru Di Era 

Society 5.0 

4 Dehocman (2025) 
Kepemimpinan Transformasional Guna Mendukung Kesiapan TNI AL dalam Menghadapi 

Peperangan Generasi Kelima atau Society 5.0 

5 Wika et al. (2024) Tantangan Kepemimpinan Madrasah di Era Society 5.0 

6 Izzati et al. (2023) 
Kepemimpinan Pengembangan Sumber Daya Manusia yang Bermartabat Di Era Revolusi 

Industri (4.0) Dan Society 5.0 

7 Aminuddin (2024) 
Prophetic Leadership: Revitalisasi Kepemimpinan Profetik Diera Society 5.0 Dalam 

Bingkai Nasionalisme 

8 
Qayyimah et al. 

(2024) 
Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah dalam Menghadapi Era Society 5.0 

9 Kusumawati (2023) Kepemimpinan Digital dalam Pendidikan: Sebuah Analisis Bibliometrik 

10 Melawati (2025) Kepemimpinan dan Perilaku Organisasi di Era Digital: Menavigasi Perubahan dan Inovasi 

11 Fatonah et al. (2024) Pentingnya Kepemimpinan Digital dan Motivasi terhadap Kinerja Karyawan 
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No Penulis/Tahun Judul Artikel 

12 
Situmorang et al. 

(2022) 
Pelatihan dan Aktualisasi Nilai-nilai Kepemimpinan di Era Smart Society 5.0 

13 Paing et al. (2024) Relevansi Kepemimpinan Kewijayakusumaan di Era Society 5.0 

14 
Pinggala & Wibawa 

(2022) 
Pentingnya Gaya Kepemimpinan di Era Society 5.0 

15 Sartika (2023) Kepemimpinan Pemerintahan Dalam Transformasi Digital di Kabupaten Sumedang 

16 Shaqiela et al. (2024) Strategi Kepemimpinan Bisnis di Era Digital 

17 Susarianto (2024) Analisis Peran Kepemimpinan Digital dalam Transformasi Digital di Sektor Publik 

18 
Sugiyanto et al. 

(2025) 

Transformasi Kepemimpinan Digital di Dunia Pendidikan: Analisis Faktor-Faktor 

Multiplikasi 

19 
Norman & Pahlawati 

(2024) 

Pengembangan Kepemimpinan yang Adaptif dan Fleksibel: Meningkatkan Ketahanan 

Organisasi di Era Transformasi Digital 

20 Hartati et al. (2023) 
Edukasi Kepemimpinan Digital pada Pembelajaran di Sekolah Menengah ejuruan 

Abdurrab Pekanbaru 

 

Hasil penelitian ini menyajikan temuan-temuan 

yang diperoleh dari analisis dan sintesis artikel-artikel 

yang telah melewati tahap Inklusi yaitu RQ1, RQ2, 

dan RQ3. 

 

RQ1: Apa saja kompetensi utama dalam 

kepemimpinan digital? 

Kajian menunjukkan bahwa kepemimpinan 

digital di era Society 5.0 menuntut penguasaan 

sejumlah kompetensi inti. Kompetensi tersebut 

meliputi literasi digital, kemampuan manajerial 

berbasis teknologi, komunikasi virtual yang efektif, 

serta kecakapan berpikir kritis dan adaptif dalam 

menghadapi perubahan teknologi. Artikel seperti 

Mustiningsih dan Kusumawati menekankan 

pentingnya pemahaman pemimpin terhadap ekosistem 

digital organisasi serta kemampuannya dalam 

pengambilan keputusan strategis berbasis data. 

Melawati dan Qayyimah juga menyoroti pentingnya 

etika digital dan kepemimpinan inklusif dalam 

membangun budaya organisasi yang adaptif dan sehat. 

Tambahan dari artikel Susarianto dan Norman & 

Pahlawati menggarisbawahi pentingnya kompetensi 

kepemimpinan yang fleksibel dan resilien, yang 

mampu membaca perubahan teknologi sebagai 

peluang bukan ancaman. Dengan demikian, 

kompetensi kepemimpinan digital tidak hanya bersifat 

teknis, tetapi juga mencakup aspek kognitif, sosial, 

etis, dan spiritual. 

 

RQ2: Strategi apa yang digunakan dalam 

mengembangkan kepemimpinan digital? 

Strategi pengembangan kepemimpinan digital 

mencakup pendekatan pelatihan berkelanjutan, 

mentoring digital, penguatan kurikulum 

kepemimpinan digital di institusi pendidikan, serta 

transformasi sistem manajemen berbasis platform 

digital. Artikel Wika dan Situmorang menyatakan 

bahwa pelatihan yang didukung oleh kebijakan 

institusional mempercepat transformasi kompetensi 

pemimpin di era digital. Artikel Munir dan Aminuddin 

menyoroti strategi kolaboratif dan integrasi nilai-nilai 

lokal dan profetik dalam pengembangan pemimpin 

digital. Artikel terbaru seperti Sugiyanto dan Hartati 

menunjukkan bahwa pembentukan digital learning 

community, coaching, serta pelibatan langsung dalam 

proyek-proyek digital menjadi metode yang efektif 

dalam membentuk pemimpin yang tangguh dan 

berorientasi pada inovasi. Bahkan Sartika 

menunjukkan pentingnya kolaborasi lintas sektor 

dalam mewujudkan smart governance melalui 

kepemimpinan digital di sektor publik. 

 

RQ3: Apa saja tantangan yang dihadapi 

dalam implementasi kepemimpinan digital? 

Tantangan implementasi kepemimpinan digital 

bersifat struktural, teknis, dan kultural. Di antaranya 

adalah kesenjangan kompetensi digital antar individu, 

minimnya infrastruktur pendukung, resistensi terhadap 

perubahan, serta ketidaksesuaian visi digital pemimpin 

dengan kesiapan organisasi. Dehocman dan Pinggala 

& Wibawa mencatat bahwa perbedaan generasi dan 

budaya digital menjadi penghambat dalam 

mengadopsi teknologi di lingkungan kerja. Sugiyanto 

juga menyoroti tantangan dalam hal duplikasi sistem 

dan kurangnya kolaborasi lintas unit organisasi, yang 

menyebabkan fragmentasi implementasi digital. 

Norman & Pahlawati menyoroti pentingnya 

pendekatan adaptif untuk menangani perubahan 

organisasi yang cepat. Di sektor publik, seperti diulas 

oleh Sartika dan Susarianto, tantangan birokrasi, 

keterbatasan anggaran, dan kebijakan yang belum 

progresif menjadi hambatan besar. Selain itu, artikel 

Dehocman juga menyoroti rigiditas struktur dan 

kurangnya literasi strategis digital sebagai faktor yang 

membatasi efektivitas pemimpin digital. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkah hasil systematic literatur review 

yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa 

kepemimpinan digital di era Society 5.0 memerlukan 

keterampilan yang lebih dari hanya keterampilan 

teknis, seperti literasi digital dan pengambilan 

keputusan berbasis data, tetapi juga kecakapan sosial, 

moral dan etika, serta kepemimpinan profetik dan 

kolaboratif. Untuk mengembangkan kepemimpinan 

digital yang berhasil, praktik kepemimpinan harus 

dimasukkan ke dalam prinsip spiritualitas dan lokal, 

kolaborasi lintas sektor, dan pelatihan terus menerus. 

Meskipun demikian, pelaksanaan di lapangan masih 
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menghadapi sejumlah masalah. Ini termasuk 

kurangnya keahlian, resistensi terhadap perubahan, 

dan hambatan birokrasi dan kebijakan. Untuk 

penelitian selanjutnya harus berkonsentrasi pada 

pengukuran kuantitatif tingkat kemampuan 

kepemimpinan digital dalam berbagai sektor. Ini juga 

harus menguji strategi pengembangan yang telah 

dipilih, seperti kepemimpinan kolaboratif dan 

pelatihan digital berkelanjutan. Untuk mengetahui 

efek jangka panjang transformasi digital terhadap 

kinerja organisasi dan gaya kepemimpinan, penelitian 

ke depan harus melihat metode yang berlangsung 

lama. Selain itu, studi komparatif yang melibatkan 

berbagai sektor (seperti pendidikan, pemerintahan, dan 

swasta) dapat memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang masalah khusus yang dihadapi saat 

menerapkan kepemimpinan digital. Dengan demikian, 

penelitian ini dapat menghasilkan saran yang lebih 

relevan dan kontekstual. 
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